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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Literasi adalah seperangkat kemampuan mengolahinformasi, jauh di atas kemampuan 

mengurai danmemahami bahan bacaan sekolah. Melalui pemahaman ini, literasi tidak hanya 

membaca dan menulis, tetapi jugamencakup bidang lain, seperti matematika, sains, 

sosial,lingkungan, keuangan,bahkan moral 

(moral literacy).  

Di era informasi sekarang ini, pemahaman generasi muda tentang realitas dicapai 

terutama melalui media massa (cetak, elektronik, dan Internet) termasuk informasi atau 

pemahaman tentang konflik dalam masyarakat. Media massa memiliki kemampuan untuk 

membangun pencitraan dalam benak generasi muda serta membentuk pendapat mereka. 

Media melalui isi pesan melaksanakan strategi pembingkaian, yang menyoroti aspek-aspek 

tertentu dan mengabaikan aspek-aspek lain dalam memandang kenyataan. Isi pesan media 

massa sangat tergantung pada ekonomi mereka serta kepentingan ideologis mereka. Strategi 

media diimplementasikan secara halus agar tidak disadari oleh publik (generasi muda). 

 Bila literasi media terutama muncul sebagai akibat perkembangan televisi, 

literasi digital muncul karena perkembangan media baru. Walau paling tidak, ada tiga jenis 

media baru: handphone, internet, dan games, biasanya kita mengidentikkan media baru 

dengan internet. Mengapa demikian? ada dua musabab mengapa media baru dianggap (hanya) 

internet. 

 

Pertama, internet mampu meliputi semua fungsi media yang lain, termasuk games, mengirim 

pesan dengan cepat, serta menelepon. Kedua, dengan fungsi yang demikian banyak tersebut, 

dana untuk mengakses internet juga tidak terlalu mahal. Apalagi kini di Indonesia sudah 

banyak ditawarkan akses melalui internet melalui 3G yang relatif lebih murah dan fleksibel. 

 
1.2 TUJUAN 

Untuk mengetahui dan lebih memahami mengenai literasi media dan literasi digital. 

1.3 RUMUSAN MASALAH 

 Apa dan bagaimana literasi media itu? 

 Apa dan bagaimana literasi digital itu? 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1  LITERASI MEDIA 

2.1.1 Pengertian 

Istilah literasi media diciptakan di mid-2004 untuk menggabungkan literasi 

lainnya dengan visual (Ofcom, 2004). Ofcom mengatakan literasi adalah keterampilan 

untuk mengakses, menganalisa, mengevaluasi dan sekaligus mengkomunikasikannya 

dalam berbagai macam format. Lebih daripada itu adalah mampu mengenali dan 

mengerti informasi secara komprehensif untuk mewujudkan cara berpikir kritis, 

seperti tanya jawab, menganalisa dan mengevaluasi informasi itu. literasi media 

adalah  kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan sikap kritis masyarakat. Inti dari 

literasi media adalah pemberdayaan masyarakat untuk  kritis atas tayangan media, 

terutama televisi. 

Definisi literasi media menurut James Potter, yang menurut penulis paling memadai, 

yaitu: A set of perspectives that we actively expose ourselves to the media to interpret 

the meaning of the messages we encounter. We build our perspectives from 

knowledge structures. To build our knowledge structures, we need tools and raw 

material. These tools are our skills. The raw material is information from the media 

and the real world. Active use means that we are aware of the messages and are 

consciously interacting with them (Potter, 2005: 22). 

2.1.2 Tujuan 

 • Membatasi PILIHAN 

Media telah memprogram kita untuk berpikir bahwa seakan-akan kita memiliki 

banyak pilihan, namun pada kenyataannya pilihan yang disediakan sangat terbatas. 

• Memperkuat PENGALAMAN 

Di otak kita tertanam bahwa media adalah sarana hiburan. Tetapi, seiring berjalannya 

waktu, kita harus mengubah pandangan tersebut untuk menjadikan media bukan 

hanya sarana hiburan, melainkan sarana untuk mencari informasi yang bersifat positif. 

Seringnya kita memilah informasi di media, maka akan menjadi pengalaman 

tersendiri yang akan berguna di kehidupan social kita. 
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• Memperkuat PERSEPSI  

Agar kita tidak mudah mendapat kesimpulan setelah menerima suatu informasi dari 

media masa, baik positif maupun negatif. Kita juga harus mempunyai persepsi dari 

diri kita masing-masing terhadap informasi tersebut. 

 

Perkembangan media literasi di Indonesia masih sangat minim dikarenakan 

masyarakat lebih mengutamakan media sebagai sarana hiburan dibanding sarana 

edukasi. Media literasi belum diedukasikan kepada anak-anak dan remaja melalui 

kurikulum sekolah, hanya ada beberapa seminar dan diskusi yang sangat sedikit.  

2.1.3 Kendala 

Beberapa kendala yang mengakibatkan terhambatnya media literasi di 

Indonesia: 

- tingkat ketertarikan untuk membaca masyarakat Indonesia masih tergolong rendah. 

-  masyarakat cenderung menonton sinetron atau hal-hal lain yang bersifat non 

edukatif dibandingkan harus membaca buku yang melibatkan kata-kata yang 

terkadang sulit dimengerti. 

- tipe pendidikan Indonesia yang menganut interaksi satu arah. 

- masih terdapat golongan rakyat yang buta huruf  

2.1.4 Perkembangan Literasi Media di Indonesia 

 

Salah satu definisi yang popular menyatakan bahwa literasi media adalah kemampuan 

untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan isi pesan 

media. Dari definisi itu dipahami bahwa fokus utamanya berkaitan dengan isi pesan 

media.   

 

Di Indonesia, kegiatan literasi media lebih didorong oleh kekhawatiran bahwa media 

dapat menimbulkan pengaruh negatif. Mereka yang prihatin dengan pola interaksi 

anak dengan media dan prihatin dengan isi media yang tidak aman dan tidak sehat 

biasanya berasal dari kalangan orangtua, guru, tokoh agama, LSM yang peduli dengan 

perlindungan anak, perguruan tinggi, kelompok mahasiswa, dan sebagainya. Mereka 

berusaha keras menemukan cara-cara yang bisa diterapkan dalam mengurangi jam 

anak menonton TV, memilih tayangan, melakukan pendampingan yang benar, dan 

melakukan sosialisasi melalui berbagai forum.  

 

 

Periode 1990 – 2000: Periode Mencari Bentuk 
Untuk menyederhanakan, perkembangan literasi media di Indonesia dapat dibagi 

dalam dua periode, yakni periode 1990-2000 dan periode 2000-2010.  

 

Tahun 1991, Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAI) menyelenggarakan 
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sebuah workshop tingkat Asia-Pasific, tentang anak dan televisi di Cipanas. Dalam 

salah satu pasal deklarasinya, dinyatakan bahwa “Untuk maksud baik ataupun buruk, 

televisi ada di sekeliling jutaan anak. Mereka menonton apa saja yang ada di televisi, 

dan televisi akan terus menerus menimbulkan pengaruh dalam kehidupan anak di 

Asia baik fisik, mental, emosi, dan perkembangan spiritualnya.” 

 

Deklarasi itu juga  mengakui peran penting yang seharusnya dimainkan oleh televisi 

dalam membantu tumbuh kembang anak yang baik, dan perlunya dikembangkan 

media literacy di kalangan anak-anak.  

 

Berbagai forum seminar lainnya, lebih menekankan pada dampak televisi pada anak 

dan bagaimana orangtua harus bersikap. Seminar-seminar ini banyak diselenggarakan 

oleh berbagai institusi, sekolah, perguruan tinggi, dan lain-lain. Forum seminar 

tersebut biasanya diselenggarakan selama satu sesi atau setengah hari dengan tema-

tema populer yang dibutuhkan oleh orangtua dan guru. Pembahasan dalam forum 

tersebut dapat dikatakan merupakan sepenggal dari kegiatan literasi media yang utuh.  

 

 

Periode 2000 – 2010: Periode Pematangan 
Pada periode ini, masih banyak bentuk kegiatan literasi media seperti dalam periode 

sebelumnya. Namun ada variasi berupa kegiatan kampanye literasi media yang 

dilakukan oleh LSM maupun organisasi mahasiswa. Kegiatan tersebut dilakukan 

melalui seminar pendek dan road show dengan melibatkan anak-anak. Sayangnya, 

gerakan tersebut dilakukan secara insidental dan kurang memikirkan bagaimana agar 

materi yang dikampanyekan bisa berjalan terus.  

 

Selain itu, pada tahun 2002 untuk pertama kalinya dilakukan penerapan literasi media 

melalui jalur sekolah yang menjadi mata pelajaran tersendiri. Ujicoba ini 

dilaksanakan di SDN Percontohan Johar Baru 01 Pagi Jakarta Pusat oleh YKAI. 

 

Selanjutnya, Yayasan Pengembangan Media Anak sejak 2006 hingga 2010 secara 

serius melakukan ujicoba dan pengembangan literasi media dengan dukungan 

UNICEF. Dalam ujicoba tahun 2008, dilakukan evaluasi program melalui pre and 

post-test yang dilakukan oleh Tim Jurusan Ilmu Komunikasi FISIPOL Universitas 

Diponegoro.  

 

 

Perkembangan Yang Lambat 
Tidak adanya forum ilmiah yang membahas masalah literasi media, barangkali 

menjadi penyebab mengapa pemahaman terhadap konsep menjadi sangat beragam, 

dan hal itu kemudian tercermin dalam program/kegiatan yang dilaksanakan oleh 

berbagai lembaga. 

 

Hal lain yang cukup menarik adalah absennya perguruan tinggi dalam 

mengembangkan isu ini. Program studi Ilmu Komunikasi tentunya memiliki relevansi 

yang tinggi untuk masalah literasi media ini. Akibatnya, perkembangan literasi media 

di Indonesia terasa sangat lambat baik dalam pemahaman konsep, ragam kegiatan, 

maupun cakupannya. Sementara itu, akses anak-anak terhadap media menjadi 

semakin tinggi dan isi media tetap tidak aman dan tidak sehat. 
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Sudah saatnya berbagai instansi pemerintah melakukan langkah nyata bagi 

perlindungan anak dari dampak media, mengoptimalkan media sebagai salah satu 

sumber belajar, dan berupaya mengurangi jumlah waktu yang digunakan untuk 

mengkonsumsi media dengan menggantinya dengan kegiatan lain yang lebih 

bermanfaat. (KIDIA #25) 

(B. Guntarto) 

 

2.1.5 Elemen utama Literasi Media 

Elemen utama di dalam literasi media adalah sebagai berikut: 

1) Sebuah kesadaran akan dampak media terhadap individu dan masyarakat 

2) Sebuah pemahaman akan proses komunikasi massa 

3) Pengembangan strategi-strategi yang digunakan untuk menganalisis dan membahas 

pesan-pesan media 

4) Sebuah kesadaran akan isi media sebagai ‘teks’ yang memberikan wawasan dan 

pengetahuan ke mporer manusia dan diri manusia sendiri 

5) Peningkatan kesenangan, pemahaman dan apresiasi terhadap isi media. 

  (Silverblatt, 1995)  

 

 

 

 

http://www.personal.psu.edu/esc10/blogs/E-Tech/2009/07/literacies-in-action.html 

      Berdasarkan definisi dan elemen utama literasi media tersebut kita dapat 

mengklasifikasikan beragam tipe literasi media. Pertama, berdasarkan media yang 

dituju, literasi media terdiri dari: literasi, literasi media (dalam arti sempit), dan 

literasi media baru. Kedua, berdasarkan tingkat kecakapan yang berusaha 

dimunculkan literasi media dapat dibedakan ke dalam tingkat awal, menengah, dan 

lanjut. Tingkat awal di dalam literasi media biasanya berupa pengenalan media, 

terutama efek positif dan negatif yang potensial diberikan oleh media. Literasi media 

tingkat menengah bertujuan menumbuhkan kecakapan dalam memahami pesan. 

Sementara tingkat lanjut dalam literasi media melahirkan output kecakapan 

http://www.personal.psu.edu/esc10/blogs/E-Tech/2009/07/literacies-in-action.html
http://4.bp.blogspot.com/-7obt7oFr22U/T28Sffd8dPI/AAAAAAAAABY/TBbTcyHJEus/s1600/Picture+11.png
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memahami media yang lengkap sampai produksi pesan, struktur pengetahuan 

terhadap media yang relatif lengkap, dan pemahaman kritis pada level aksi, misalnya 

memberi masukan dan kritik pada organisasi dan menggalang aksi untuk mengritik 

media. Selain itu, literasi media berdasarkan lokasi kegiatan dilakukannya paling 

tidak muncul di tiga tempat, yaitu: di rumah/tempat tinggal, sekolah, dan di 

kelompok-kelompok masyarakat.  

 

 

2.2  LITERASI DIGITAL                                                                                                                                                            

 2.2.1 Pengertian 

  Literasi digital adalah ketertarikan, sikap dan kemampuan individu yang 

secara menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, 

mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi informasi, membangun 

pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang lain agar dapat 

berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. 

2.2.2 Sejarah singkat literasi digiital. 

Istilah literasi digital mulai popular sekitar tahun 2005 (Davis & Shaw, 

2011)Literasi digital bermakna kemampuan untul berhubungan dengan informasi 

hipertekstual dalam arti bacaan  takberurut berbantuan komputer. Istilah literasi 

digital pernah digunakan  tahun 1980 an,(Davis & Shaw, 2011), secara umum 

bermakna kemampuan untuk berhubungan dengan informasi hipertekstual dalam 

arti  membaca non-sekuensial atau nonurutan berbantuan komputer (Bawden, 2001). 

Gilster (2007) kemudian memperluas konsep literasi digital sebagai 

kemampuan  memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber 

digital.;  dengan kata lain kemampuan untuk membaca, menulis dan berhubungan 

dengan informasi dengan menggunakan teknologi dan format yang ada pada masanya. 

Penulis lain menggunakan istilah literasi digital untuk menunjukkan konsep yang luas 

yang menautkan bersama-sama berbagai literasi yang relevan serta literasi 

berbasis  kompetensi  dan ketrampilan teknologi komunikasi, namun menekankan 

pada kemampuan evaluasi informasi yang lebih “lunak” dan perangkaian pengetahuan 

bersama-sama pemahaman dan sikap (Bawden, 2008; Martin, 2006, 2008) . 

Literasi digital mencakup pemahaman tentang Web dan mesin pencari. Pemakai 

memahami bahwa tidak semuainformasi yang tersedia di Web memiliki kualitas yang 

sama; dengan demikian pemakai lambat laun dapat mengenal9i situs Web mana yang 

andaldan sahi serta situas mana yang tidak dapat dipercayai. Dalam literasi digital ini 

pemakai dapat memilih mesin pemakai yang baik untuk kebutuhan informasinya, 
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mampu menggunakan mesin pencara secara efektif (misalnya dengan “advanced 

search” 

2.2.3 Komponen Literasi Digital 

  Menurut Bawden (2008), komponen literasi digital terdiri dari empat bagian sebagai 

berikut : 

(1) Tonggak pendukung berupa : 

 literasi itu sendiri dan 

 literasi komputer, informasi , dan teknologi komunik 

(2) Pengetahuan latar belakang terbagi atas : 

 dunia informasi dan 

 sifat sumber daya informasi 

(3) Kompetensi berupa : 

 pemahaman format digital dan nondigital 

 penciptaan dan komunikasi informasi digital 

 Evaluasi informasi 

 Perakitan engetahuan 

 Literasi informasi 

 Literasi media 

(4) Sikap dan perspektif. 

Ini merupakan hal yang ,menciptakan tautan antara konsep baru literasi digital 

dengan gagasan lama  tentang literasi.  Perseorangan tidak cukup memiliki 

ketrampilan dan kompetensi melainkan hal itu harus berlandaskan kerangka kerja 

moral,yang diasosiasikan  dengan seseorang yang terdirik. Dari semua komponen 

literasi digital, mungkin yang paling sulit diajarkan adalah kerangka kerja moral, 

namun hal itu paling kuat  kedekatannya dengan istilah informasi dalam akar bahasa 

Latinnya informare artinya membentuk, memaparkan. 

Pembelajaran mandiri dan literasi moral dan sosial merupakan kualitas yang ada pada 

seseorang dengan motivasi dan pikiran mendayagunakan informasi sebaik-baiknya. 

Ketiga hal tersebut merupakan dasar pemahaman pentingnya informasi sertaurusan 

yang baik dengan sumber daya informasi dan saluran komunikasi serta insentif untuk 

meningkatkan kemampuan seseorang ke tingkat yang lebih baik. 
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Literasi moral menyangkut pemahaman bahwa akses yang hampir tidak terbatas pada 

Web diikuti dengan pemahaman bahwa tidak semua materi yang diunduh itu bebas 

dari hak cipta. 

Keempat komponen dianggap merupakan  tunutan yang berat yang ditujukan pada 

pemakai informasi. Rasanya berat namun hal tersebut merupakan keharusan bila 

seseorang berkecimpung dan berhasil dalam lingkungan informasi dewasa ini. Dalam 

hal ini khususnya literasi digital merupakan alat yang ampuh untuk menghindari 

masalah dan paradox dalam perilaku informasi seperti beban luwih informasi 

(information overload), kecemasan informasi, penghindaran informasi dan sejenisnya 

(Bawden & Robinson, 2009). 

2.2.4  Kompetensi utama Literasi digital 

Dalam literasi digital, yang menjadi kompetensi  utama mencakup : 

(1) Pemahaman format digital dan nondigital; 

(2) Penciptaann dan komunikasi informasi digital; 

(3) Evaluasi informasi; 

(4) penghimpunan atau perakitan pengetahuan; 

(5) Literasi informasi dan 

(6) Literasi media (Davis & Shaw, 2011). 

 

2.2.5 Dampak Literasi Digital 

   Literasi digital berdampak pada pustakawan karena dia harus menguasai 

literasi informasi serta literasi lainnya sehingga memungkinkan pustakawan 

mengembangkan kegiatan literasi informasi di lingkungannya. 

Pengetahuan latar belakang juga menimbulkan masalah pada pendidikan pustakawan. 

Apakah pola pendidikan pustakwan yang didominasi program sarjana masih 

diteruskan atau diubah? Pengalaman menunjukkan bahwa pustakawan yang berbasis 

sarjana ilmu perpustakaan merasakan kurang bekal ilmu pengetahuan lain onilmu 

perpustakaan untuk kepentingan pekerjaannya. Maka banyak pustakwan yang 

bergelar sarjana ilmu perpustakaan, manakala sudah bekerja, melanjutkan pendidikan 

di tingkat pascasarjana bidang lain seperti komunikasi, pendidikan, sejarah dll. 

Keadaan semacam itu mencetuskan gagasan mengapa beberapa lembaga 

penyelenggara pendidikan pustakawan lebih memusatkan pada pendidikan 

pascasarajana disertai dengan kegiatan riset sedangkan lembaga lain tetap 
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berkonsentrasi pada program sarjana saja. Juga secara tidak langsung hal itu Nampak 

pada usulan Forum Kerjasama Perpustakaan Perguruan Tinggi yang mengusulkan 

agar kepala perpustakaan universitas adalah mereka yang bergelar magister ilmu 

perpustakaan atau yang lebih tinggi. 
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BAB III 

PENUTUP 

3.1 KESIMPULAN  

 Literasi media sangat dibutuhkan agar masyarakat menjadi cerdas. Masyarakt harus memiliki 

kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi dan mengomunikasikan pesan, sehingga 

dapat memilih mana media yang baik dan mana yang buruk 

literasi digital adalah himpunan sikap, pemahaman, an ketramnpilan menangani dan 

mengkomunikasikan informasi dan pengetahuan secara efektif dalam berbagai media dan format. Ada 

definisi yang menyertakan istilah hubung, berhubungan (coomunicating); mereka yang  perspektisi 

manajemen rekod atau manajemen arsip dinamis menyebutkan istilah penghapusan (deleting) dan 

pelestarian (preserving). Kadang-kadang istilah penemuan (finding) dipecah-pecah lagi 

menjadi pemilihan sumber, penemuan kembali dan pengakaksesan (accessing). 
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http://medialiterasindonesia.blogspot.com/ 
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